
 

TRADISI PEMBACAAN QOLBUL QUR’AN 

(Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon 

Janggalan Kudus) 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

SKRIPSI  

Disusun Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S.1)  

Dalam Bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir  

 

 

Oleh:  

MOHAMMAD SAIS MADANIY  

NIM: 1930110133 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KUDUS 

FAKULTAS USHULUDDIN 

PROGAM STUDI ILMU QUR‟AN TAFSIR  

TAHUN AKADEMIK  

2024  



 

ii 
  



 

iii 



 

iv 

  



 

vi 

MOTTO 

 

 

                        

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan, yang ada pada diri mereka sendiri”  

(QS. Ar-Rad ayat 11) 
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PERSEMBAHAN 

 

Bismillāhirrohmānirrohīm.... 

 Puji Syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, nikmatyang 

telahdilimpahkan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tugas akhir ini dengan lancar. Shalawat salam semoga tetap tercurahkan 

kepada baginda Nabi Muhammad SAW. Yang selalu kita nanti-nanti 

syafaatnya kelak di Yaumil qiyāmah. 

 Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar sarjana (S1) Progam Studi Ilmu Al-Qur‟an danTafsir Fakultas 

Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Kudus. Tentu dalam 

penyelesaian ini, penulis telah mendapatkan banyak arahan serta 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala hormat 

penulis menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Almamater Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus, terkhusus 

kepada Fakultas Ushuluddin Progam Studi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir. 

2. Bapak Dr. H. Ahmad Atabik, Lc., M.Si. selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin IAIN Kudus yang telah memberikan persetujuan 

penulisan skripsi ini. 

3. Bapak Waffada Arief Najiyya, M.A. selaku Dosen Pembimbing yang 

telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam 

memberikan bimbingan dalam penyusunan skripsi ini. 

4. Ibunda Siti Nur Khanifah dan ayahanda Muhammad Muhaemin. 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada beliau yang tanpa lelah 

selalu berkorban, mendoakan serta bekerja keras untuk kebahagiaan 

penulis. 

5. Keluarga besar Pondok Pesantren Daar Al-Furqon, terutama teman-

teman seperjuangan sayayang telah menemani dan memberikan 

dukungannya kepada penulis. 

6. Keluarga besar IQT-D 2019, terimakasih atas kekeluargaan, 

kebersamaan, kekompakan, yang terjalin selama ini. Terimakasih 

telah berjuang bersama, semoga kekeluargaan ini tidak putus sampai 

di titik ini. Semoga Allah SWT tetap menjaga persaudaraan kita dan 

memudahkan setiap langkah yang menjadi tujuan serta impian kita. 

7. Tidak lupa kepada seluruh pihak yang telah membantu, mendoakan, 

memberi semangat dan berrjasa bagi penulisyang tidak bisa penulis 

sebutkan satu persatu. Semoga Allah SWT selalu menjaga, 

memudahkan, dan memberkahi setiap langkah kaki kalian.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan tranliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

No 
Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif ا 1

Tidak 

Dilambang 

kan 

Tidak Dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب 2

 Ta‟ T Te ت 3

 Tsa‟ Ṡ ث 4
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج 5

 Kha‟ Ḥ ح 6
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kho‟ Kh Ka dan Ha خ 7

 Dal D De د 8

 Dzal Z Zet ذ 9

 Ra‟ R Er ر 10

 Za‟ Z Zet ز 11

 Sin S Es س 12

 Syin Sy Es dan Ye ش 13

 Shad Ṣ ص 14
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad Ḍ ض 15
De (dengan titik di 

bawah) 

 Tha‟ Ṭ ط 16
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Zho‟ Ẓ ظ 17
Ze (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع 18

 Ghain G Ge غ 19

 Fa‟ F Ef ف 20

 Qaf Q Qi ق 21

 Kaf K Ka ك 22

 Lam L „El ل 23



 

ix 

 Mim M „Em م 24

 Nun N „En ن 25

 Waw W We و 26

 Ha‟ H Ha ه 27

 Hamz Ah „ Apostrof ء 28

 Ya‟ Y Ye ي 29

 

2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I دَي  

و  دَ   Fatḥah dan wau Au A dan U 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ا   ََ   َِ ىِ  
Fatḥah dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis 

di atas 

ىَِ   Kasrah dan Ya ī 
i dan garis 

di atas 

وَ    Ḍammah dan Wau ū 
u dan garis 

di atas 

 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk Ta Marbūṭah ada dua, yaitu: Ta Marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat Fatḥah, kasrah, dan Ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan Ta Marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 



 

x 

Kalau pada kata yang berakhir dengan Ta Marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka Ta Marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ّ ()  , dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah )  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i) , )ى 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur‟ān), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

 

9. Lafẓ al-Jalālah )  )الّله
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
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Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

al-Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 

10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). 

  



 

xii 

KATA PENGANTAR 

 

 بِسۡمِ ٱللَّهِ ٱلرهحََٰۡنِ ٱلرهحِيمِ 
Assalāmu‟alaikum warahmatullāhi wabarokātuh... 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, atas berkat 

rahmat dan hidayah-Nya, penulis akhirnya dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi yang berjudul “Tradisi pembacaan Qolbul Qur’an 

(Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon 

Janggalan Kudus)”. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta 

umat muslim yang mengikuti ajarannya hingga akhir zaman.  

Skripsi ini membahas tentang Tradisi pembacaan Qolbul Qur‟an 

(Studi Living Qur‟an di Pondok Pesantren Daar Al-Furqon Janggalan 

Kudus) yang mana berhasil dihidupkan dengan diwujudkannya sebuah 

tradisi, yaitu Pembacaan Qolbul Qur‟an setiap Sabtu malam Ahad di 

Pondok Pesantren Daar Al-Furqon Kudus. Dalam penyelesaian skripsi ini 

penulis menyadari bahwa tidak akan terselesaikan tanpa bantuan dari berbagai 

pihak terutama Orangtua saya. Oleh karena itu, perkenankanlah dengan penuh 

kerendahan hati dan rasa hormat penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada:  

1. Prof. Dr. H. Abdurrohman Kasdi, Lc., M.Si. selaku Rektor IAIN 

Kudus. 

2. Dr. H. Ahmad Atabik, Lc., M.Si. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 

IAIN Kudus. 

3. Waffada Arief Najiyya, M.A. selaku Dosen Pembimbing yang telah 

bersedia memberikan bimbingan dalam penyusunan skripsi ini. 

4. Ulfah Rahmawati, M. Pd. I. selaku Kaprodi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir yang telah memberikan motivasi untuk menyelesaikan tugas 

akhir skripsi. 

5. Segenap Bapak dan Ibu Dosen Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir IAIN 

Kudus yang telah membekali berbagai pengetahuan serta ilmu 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

6. Kedua orang tua saya Bapak Muhammad Muhaemin dan Ibu Siti 

Nur Khanifah yang telah mendoakan saya, mendidik, serta 

memberikan dukungan, Semoga diberi umur panjang dan berkah. 

7. Seluruh keluarga besar Pondok Daar Al-Furqon, guru-guru dan 

teman-teman semuanya yang telah memberikan wawasan 

pengetahuan luar biasa, semoga semuanya senantiasa dalam 

keberkahan Allah SWT. 

8. Dan semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi 

ini yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Semoga Allah 
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membalas semua kebaikan kalian. 

Akhirnya penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini 

walaupun telah berusaha semaksimal mungkin, tentunya masih banyak 

kekurangan dan keterbatasan, oleh karenanya, kritik dan saran dari para 

pembaca dan pendidik sangat diharapkan demi membangun 

kesempurnaan karya ini. Semoga karya ini bermanfaat bagi para 

pendidik pada khususnya, serta masyarakat pada umumnya. 

 

Kudus, 09 November 2024 

Penulis, 

 

 

 

 

Mohammad Sais Madaniy 

NIM 1930110133 
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